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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Masalah anak merupakan anugerah terindah sekaligus 

amanah (titipan) yang allah berikan kepada setiap orang tua. Jika 

di hitung sejak bai hingga remaja waktu anak lebih banyak 

dihabiskan bersama orang tua.Orang tua hendaknya 

memperhatikan kebutuhan dan perkembangan anak-anaknya. 

Agar  mereka menjadi anak yang sehat ,baik jaz mani maupun 

rohani dan berakhlaqul mulia serta kecerdasan yang tinggi. Allah 

SWT berfirman didalam AlQur’’an, surat at Tahrim ayat 6 : 

 Dalam ayat AlQur’’an surat at Tahrim diatas, allah SWT 

memerintahkan terhadap orang tua untuk memelihara keluarga 

dari siksa api neraka, anak termasuk kedalam salah satu anggota 

kelurga. Apabila tugas itu tidak dikerjakan maka binasalah anak 

itu dan juga sebaliknya apa bila dilaksanakan, maka anak itu akan 

selamat dari siksa api neraka. Oleh karena itu pendidikan anak 

bermula dari rumah.Sabda rosulullah SAW.
1
 

                                                             
1
AlQur’andanterjemahannyaDapartemen Agama RI, (Semarang: 

Sygma, tt) hal 560 
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Abdan dan Menceritakan kepada kami (denganberkata) 

Abdullah  memberitahukan kepada kami (yang berasal) dari al-

Zukhri (yang menyatakan) Abu salamah bin Abd al-Rahman 

memberitahukan kepadaku bahwa Abu Huraira, ra.Berkata: 

Rasulullah SAW bersabda “setiap anak lahir (dalam keadaan) 

Fitrah, kedua orang tuanya (memiliki andil) menjadi kan anak 

bergamaYahudi, Nasrani atau bahkan ber agama majusi. 

Sebagaimana binatang ternak mempersembahkan seekor binatang 

(yang sempurna Anggota tubuhnya).
2
 

Dengan pengaruh globalisasi maka tidak heran jika 

prilaku atau ahlak manusia dewasa ini cenderung menurun, hal 

ini sebagai bukti bahwa manusia diciptakan olek Allah SWT 

dalam dua dimensi jiwa, ia memiliki ahlak, potensi, orientasi, dan 

kecendrungan yang sama untuk melakukan hal-hal yang positif 

dan negative, ini lah salah satu ciri spesifik manusia dikatakan 

sebagai mahluk alternatif. Artinya, manusia bias menjadi jahat 

dan jatoh terperosok. 

                                                             
2
  Sahih Al-Bukhari, jil 1  
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Akan tetapi anak-anak asuh dipondok ini yang mana 

mereka lahir kurang beruntung seperti anak-anak lain, yaitu anak 

yang ditinggalkan oleh kedua orang tuanya saat dilahirkan orang 

tuanya, atau ada juga anak-anak yang masih memiliki kedua 

orang tua ketika masih kecil namun kehidupan perekonomian 

orang tuanya terbatas. 

Untuk menanggulangi anak-anak yatim dan dhufa, 

didirikan suatu pondok pesantren Nurul Huda tahfidzul Qur’an, 

Tujuan utama pondok pesantren ini didirikan untuk membantu 

dan mendidik anak yatim dan dhuafa agar menjadi anak yang 

terdidik dan mempunyai kepribadian yang baik (ahlakul 

karimah). 

Proses pembentukan ahlakul karimah yang di lakukan 

pengasuh pondok pesantren dengan cara memberikan bimbingan 

kepada anak asuh dan praktek dikehidupan nyata, artinya 

pengasuh pondok dan para ustadt memberikan contoh yang baik 

kepada anak asuh. 

Dan begitu pun para pengasuh melakukan sebuah 

kegiatan agar anak asuh bias mengembangkan kemampuan yang 
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dimiliki anak asuh, dengan adanya kegiatan ini para pengasuh 

pondok diharapkan agar anak-anak asuh bias disiplin dan 

mandiri. 

Beberapa aktifitas sehari-hari di pondok pesantren nurul 

huda di antaranya. Bangun tepat waktu,tahajut, menghafal 

alQur’an, sholat shubuh, setoran yang sudah dihafalkan, 

persiapan untuk sekolah, sholat duhur, sholat ashar, mengulang 

yang sudah dihafal, sholat magrib, belajar membaca alQur’an, 

menghafal alQur’an, ngaji kitab, tidur malam. 

Namun kegiatan tersebut masih belom dijalankan dengan 

baik, anak-anak asuh masih ketergantungan pada pengasuh dan 

para ustad,seperti sholat tahajut harus dibangunkan berulang-

ulang kali dan semua kegiatan harus diingatkan terlebih dahulu 

dan begitu pun ahlak yang kurang  baik seperti keluar dari 

pondok tanpa izin, meroko di lingkungan pondok. Ditengah 

kondisi seperti ini pengasuh dan para ustad memegang peran 

penting dalam membentuk dan membina ahlak anak asuh  agar 

menjadi manusia berahlak mulia, berilmu dan mempunyai 

kemandirian. Agar  tingkah laku atau pengalaman sehari-hari 
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yang dilakukan sesuai norma-norma agama, sebagaimana 

Rosuluwllah SAW diutus untuk menyempurnakan ahlak
3
. 

1. Peran pengasuh pengasuh pondok 

Sosok  yang  dianggap mengetahui agama  islam  yang  

dibuktikan sebagai  guru, mubaligh, sosok yang berahlakmulia, 

sopan, tawaddu, sabar, tawakal,ikhlas, bekerja keras, imam 

tahlilan/selamet, Rukiyah, Sosok yang  tidak lupa terhadap urusan 

dunia, tetapi selalu memetingkan akhirat. 

2. Peran Ustadz 

Sebagai  guru penghafal alquran Qori dan kitab-kitab 

salaf, mubaligh, khatib sholat jum’at, penasehat, imam sholat 

lima waktu, imam tahlilan/selametan
4
 

Ahlak anak asuh yang ada di pondok pesantren Nurul 

Huda ini sudah terlaksana dengan baik, akan tetapi masih 

membutuhkan bimbingan yang intensif banyak sekali terdapat 

anak asuh yang melakukan pelanggaran peraturan yang telah 

ditetapkan pihak pondok pesantren 

                                                             
3
 Wawancarai abi mohson sebagai pengasuh ponpes pada tanggal 1 

april 2020  
4
 wawancara diman ketua santri ponpes Nurul Huda pada tanggal 29 

april 2020 
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1. Mencuri 

2. Mengintip santri putri 

3. Berkelahi dengan teman 

4. Memakai barang orang sembarangan 

5. Keluar tanpa izin (kabur) 

6. Meroko dilingkungan pesantren 

7. Membawa handphone 

Berdasarkan uraian diatas, maka sangat tepat kiranya 

menelaah lebih lanjut tentang peranan pengasuh pondok 

pesantren dalam membina ahlak santri pondok pesantren Nurul 

Huda.
5
 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas sehingga 

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dikemukakan 

permasalahan utamanya yaitu ? 

1. Bagaimana proses perkembangan Ahlakulkarimah 

dipondok pesatren Nurul Huda ? 

                                                             
5
  ustadzah yati ponpes Nurul Huda pada tanggal 4 april 2020 
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2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan ahlakul karimah dipondok pesantren 

Nurul Huda ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Dengan memperhatikan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui proses perkembangan 

Ahlakul karimah dipondok pesantren Nurul Huda, apa factor 

pendukung dan penghambat dalam pengembangan ahlakul 

karimah dipondok pesantren Nurul Huda 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Secara teoritis penelitian ini memberikan suatu kajian 

ilmiah bagaimana proses perkembangan Ahlakul karimah 

dipondok pesantren Nurul Huda, apa factor pendukung dan 

penghambat dalam pengembangan Ahlakul karimah dipondok 

pesatren Nurul Huda  
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2. Manfaat Praktis 

 memberikan pengalaman dan ilmu bagi penulis dan pihak 

lain terkait peran pengasuh pondok pesantren Nurul  Huda 

yatim/dhuafa dalam membentuk Ahlakul karimah di Tangerang. 

 

E. Telaah Pustaka 

Temuan-temuan melalui hasil penelitian sebelumnya 

merupakan hal yang sangat penting dan dapat dijadikan sebagai 

data pendukung. Salah satu data dan pendukund tersebut berupa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang 

sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus 

penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah terkait dengan 

masalah pengembangan dakwah. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan langkah kajian terhadap beberapa hasil penelitian 

berupa skripsi dan jurnal-jurnal melalui internet.  

Skripsi karya Aulia Zulfah pada tahun 2015. Mahasiswa 

fakultas  Tarbiyah dan ilmu keguruan jurusan pendidikan agama 

islam IAIN purwekerto tersebut melupakan penelitian dengan 

judul “pendidkan Ahlak di pondok pesantren tahfizul Qur’an Al-

Asy’riyah anak-anak kali beber, mojotengah, wosobo” Skripsi 
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tersebut mengkaji tentang pembinaan ahlak menggunakan metode 

pembiasaan dan penelitian melaksanakan penelitian dengan 

melakukan observasi langsung ke pondok ke pondok langsung 

pesantren Al Asy’ariyah kalibeber mojotengan wonosobo, hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu dengan metode pebiasaan 

mampu menjadikan santri lebih baik, skripsi tersebut memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu sama-

sama meneliti tentang pembinaan ahlak. Adapun perbedaan nya 

terletak pada objek penelitiannya yaitu pondok pesantren Al-

Asy’ariyah kalibeber mojo tengah wonosobo sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu di pondok pesantren Nurul 

Huda Yatim Dhuafa Desa bencongan Tangerang Banten
6
.                                                                                                                                                               

2. skripsi karya wilujeng Yuni kurniati pada tahun 2015. 

Mahasiswa fakultas Tarbiyah dan ilmu keguruan jurusan 

pendidikan agama Islam IAIN purwokerto tersebut melakukan 

penelitian dengan judul”peran majlis Ta’lim Ukhwah insyaniyah 

dalam membentuk ahlak remaja di desa menek kecamatan maos 

                                                             
6
 Dilihat dalam Aulia Zukfiah judul pendidikan ahlak dipondok 

tahfizul Qur’an Al-Asy’riah kal beber, mojotengah, wonosobo 

  Pada tahun 2015 
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kabupaten Cilacap” skripsi wilujeng Yuni kurniati memiliki 

fokus penelitian pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

majlis Ta’lim Ukhuwah Insaniyah, yang mana majlis ini melalui 

kegiatan-kegiatannya telah mampu membina ahlak remaja di 

Desa menek. Kesamaan skripsi ini dengan penelitian yang 

penulis lakukan adalah sama-sama meneliti mengenai ahlak 

remaja dan sama-sama dilalukan dalam pendidikan non-formal, 

perbedaannya terletak pada objek penelitiannya, yaitu majlis 

Ta’lim Ukhuwah Insaniyah, yang mana majlis ini melalui 

kegiatan-kegitannya telah mampu membina ahlak Desa mernek. 

Kesamaan skirpsi ini dengan penelitian yang penulis lakukan 

adalah sama-sama meneliti mengenai ahlak remaja dan sama-

sama dilakukan dalam pendidikan non formal. Perbedaan nya 

pada objek penelitian nya, yaitu Ta’lim Ukhuwah Insaniyah di 

Desa mernek kecamatan maos Kabupaten Cilacap. Sedangkan 

objek penelitian yang penulis lakukan adalah di pondok pesantren 

Nurul Huda Yatim/Dhuafa Desa Bencongan Tangerang Banten. 
7
 

                                                             
7
 Dilihat dalam Wilujeng Yuni Kurniati judul peran Majelis Ta’lim 

Ukwah Insyaniyah dalam membentuk Ahlak Remaja di desa mernek 

kecamatan maos Kabupaten Cilacap pada tahun 2015 
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3. skripsi karya Rahmat Mubasir pada tahun 2011. Mahasiswa 

jurusan tarbiyah program studi Pendidikan Agama Islam STAIN 

Porwekerto tersebut mengangkat skripsi dengan judul”Pembinaan 

Ahlak dalam Keluarga Siswa MI Ma’arif 02 kertanyasa Mandi 

Raja Banjar Negara tahun pelajaran 2010-2011” fokus penelitian 

oleh Rahmat Mubasir yaitu pada Pendidikan Ahlak dalam 

Keluarga, jadi bagaimana kelurga mendidik anak nya ketika sang 

anak tidak sekolah. Persamaan dengan penelitian yang penulis 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang pembinaan ahlak. 

Sedangkan perbedaan nya yaitu skripsi tersebut memiliki fokus 

penelitian terhadap pembinaan ahlak Keluarga, dan yang di teliti 

adalah anak Madrasah Ibtidaiyah sedsngkan penelitian penulis 

lakukan adalah peran ahlak dalam pondok pesantren 6 Nurul 

Huda Yatim/Dhuafa dan pada skripsi ini objek yang di teliti 

adalah anak yang masih duduk dibangku SD atau dalam kata lain 

masih relatif kecil dan mudah untuk di arahkan, sedangkan 

peneliti meneliti sama saja relatif kecil dan mudah untuk di 
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arahkan dan meneliti anak yang beranjak dewasa atau remaja, 

yang mana masa ini yang sangat sensitif.
8
 

 Di antara penelitian yang kemukakan, peneltian yang 

paling relavan dengan yang peneliti teliti adalah penelitian Aulia 

zulfiah dengan judul pendidikan Ahlak di pondok pesantren 

tahfizul Qur’an Al-Asy’riyah anak-anak kali beber, mojotengah, 

wonosobo. Kesamaan yang ditemukan yakni penelitian tersebut 

juga membahas tentang peran pengasuh dalam ahlakul karimah 

dan jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif. 

 

F. Kerangka Teori 

 Kerangka teori ini bertujuan mempermudah agar bisa 

memahami teori-teori ini,  kerangka teori sebagai berikut  

1. peran pengasuh 

a. pengertian peran 

peran adalah seperangkat tingkah laku yang 

diharapkan orang terhadap seseorang sesuai kedudukan 

                                                             
8
 Dilihat dalam Rahkmat Mubasir Pembinaan Ahlak Anak Dalam 

Keluarga Siswa Mi Ma’arif 02 Kertayasa Mandiraja Banjar Negara tahun 

pelajaran 2011 
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nya dalam suatu system. Peran dipengaruhi oleh sosial 

baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil
9
 

b. Pengertian dari pengasuh adalah  

Pengasuh berasal dari kata Asuh. Mempunyai 

makna menjaga merawat dan mendidikan anak yang 

masih kecil pengasuh berarti seseorang yang bertugas dan 

bertanggung jawab menjaga beserta bimbingan pada anak 

menuju pertumbuhan ke arah dewasa dengan memberikan 

pendidikan kepada mereka yang di asuh. Pengasuh 

pondok pjawab wibawa, mandiri dan disiplin
10

 

Pesantren menutur pengertian adalah tempat 

belajar para santri. Sedangkan pondok rumah atau tempat 

tinggal sederhana yang terbuat dari tembok, disamping 

itu, kata pondok berasal dari bahasa arab” funduq” yang 

berarti asrama. 
11

 

                                                             
9
 Tim penyusun KKBI, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 155. 

10
 EUIS Sunarti, mengasuh dengan tantangan yang menyenangkan 

(Jakarta: Gramedia, 2004), hlm 3. 
11

 Abudin Nata, sejarah pertumbuhan dan perkembangan Lembaga-

Lembaga pendidikan islam, (Jakarta: Grasindo, 2001), Hlm 90. 
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Seadangkan pondok pesantren merupakan sebuah 

lembaga yang menyelenggarakan berbagai kegiatan dan 

pembelajaran islam. 

  Peran pengasuh pondok pesantren yang dimaksud 

penulis adalah bagaimana peran pengasuh pondok 

pesantren dengan fungsi dan tugasnya mentrasformasi kan 

ilmu dan menamakan nilai-nilai moral serta tanggung 

jawab pondok pesantren dalam pembimbingan ahlak, 

penanaman dan pengembangan kegiatan-kegiatan agama 

islam pada remaja. 

2. Pembinaan ahlak remaja  

a. Pengertian pembinaan 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pembinaan 

memiliki arti yaitu, pembinaan adalah proses, cara, perbuatan 

membina (negara dsb) 

Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang 

dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil 

yang lebih baik
12

 

                                                             
12

 Tim penyusun Kamus Pusat pembinaan dan pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar, Hlm 104 
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Dari arti di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pembinaan adalah sebuah proses penyempurnaan atau 

pembaharuan yang dilakukan dengan berupa kegiatan yang 

efektif dan efisien untuk memper oleh hasil yang lebih baik, 

dalam hal ini adalah membina sesuatu awal nya tidak baik atau 

kurang baik sesatu yang lebih baik. 

b. Pengertian ahlak  

Ahlak merupakan perbuatan yang berpakal pada hati atau 

kesadaran jiwa nya tanpa memerlukan pertimbang dan tanpa 

unsur pemakasAan, kemudian diwujudkan dalam perbuatan yang 

di ulang sehingga menjad adat selanjutnya menjadi sifat.
13

 

Menurut penulis ahlak adalah suatu perbuatan yang 

berbentuk karna ada nya suatu perbuatan yang dilakukan ecara 

terus menerus dan dilakaukan tanpa ada nya proses pemikiran 

terlebih dahulu yakni menjadi secara spontan, karna sifat tersebut 

merupakan bawaan dari manusia itu sendiri 

 

 

                                                             
13

 H.M jamil, Ahlak Tasawuf, (Jakarta: Referensi, 2013), Hlm 2. 
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c. Pengertian remaja  

 Remaja adalah fase pertumbuhan ketiga yang di alami oleh 

manusia dalam kehidupan nyadari masa kanak-kanak hingga tua. 

Iya merupkan fase pembatas antara fase kanak-kanak dengan fase 

pemuda, dan ditandai dengan pertumbuham yang cepat dalam 

seluruh arah pertumbuhan, baik fisik kejiwaan, rasio, maupun 

sosial.
14

 

d.Pengertian pembinaan ahlak remaja 

Pembinaan ahlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-

sungguh dalam membina ahlak, dengan menggunakan sarana 

pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan 

dilaksanakan dengan sungguh dan konsisten. Pembinaan ahalak 

ini lakukan berdasarkan asumsi bahwa ahlak adalah asil 

pembinaan.berdasarkan asumsi ahlak bawha hasil pembinaan 

potensi rohaniah yang ada dalam diri manusia termasuk di dalam 

nya akal, ramah, nafsu sahwat, fitrah kata hati nurani dengan cara 

pendekatan yang tepat dalam hal ini membina sesesuatu yang 

                                                             
14

 Sayid Muhammad Az-Za’balawi, pendidikan Remaja Antara Islam 

dan ilmu jiwa, Hlm 2. 
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awal nya tidak baik  atau krang baik atau menjadi sesuatu yang 

lebih baik.
15

 

 

G. Metodologi Penelitian  

     1. Metedologi peneletian  

          Metode penelitian yang di gunakan adalah penelitian 

kualitatif 

Yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena 

tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian. Penelitian ini 

menghasilkan data dalam bentuk desktripktif beruba kata-kata 

dalam bentuk lisan dan tertulis dari orang-orang dan prilaku 

mereka yang di amati. Jadi, penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif yakni penulis menganalisis dan menggambarkan secara 

objektif dan akurat tentang kegiatan, peristiwa, dan keadaan 

penelitian. Dalam hal ini penulis berusaha menggambarkan 

strategi dan peran pengasuh  Pondok Pesantren Nurul Huda 

Yatim/Dhufa Tahfizul Qur’an. 

 

 

                                                             
15

 Abudin Ahlak Tasawuf, Hlm 158. 
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2. Tektik pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang 

digunakan dalam menumpulkan data penelitian terdiri dari: 

a. observasi  

obeservasi merupakan cara pengambilan data dengan 

mengamati dan dengar dalam rangka memahami, mencari jawab, 

mencari bukti fenomena sosial selama beberapa waktu tanpa 

pengaruhi fenomena yang observasi dengan mencatet, merka dan 

memotren fenomena tersebut guna menggunakan analisis. 

Pengamatan yang dilakukan peneliti secara sengaja dan sistematis 

tanpa melibatkan diri dalam penerapan pembinaan akidah dan 

ahlak yang dilakukan oleh pengajar  dan peran pengasuh dalam 

membina ahlak santri Nurul Huda Yatim/Dhufa Tahfizul Qur’an. 

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
16

 

                                                             
16

 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogjakarta: AR-

RUZZ MEDIA, 2016), h. 212. 
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Teknik wawancara yang dilakukan peneliti ialah 

wawancara terbuka kepada pengurus lapas, pengurus pesantren, 

tenaga pendidik, dan narapidana yang menjadi santri. Peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pertanyaan yang dilontarkan tidak kaku dan tidak terstruktur, 

agar peneliti bisa mengikuti alur kemana sumber informasi akan 

berbicara, dan diharapkan peneliti bisa mendapatkan data yang 

lebih akurat. Peneliti juga menggunakan aplikasi pesan platform 

yakni WhatsApp sebagai media dalam melakukan wawancara 

guna mendapatkan data yang dibutuhkan mengenai penelitian ini. 

Jumlah responden yang diwawancarai dalam penelitian ini 

sebanyak 7 Santri 4 Ustad 2 pengasuh.      

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan pengumpulan informasi yang 

mengacu pada material seperti fotografi, video, file, memo, surat, 

dan sejenisnya yang dapat digunakan sebagai informasi yang 

sumber data utamanya adalah observasi atau wawancara. 
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3. Analisis Data 

     Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan 

bahkan merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa 

langkah penelitian sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, 

analisis data harus seiring dengan pengumpulan pengumpulan 

fakta-fakta di lapangan, dengan demikian, analisis data dapat 

dilakukan sepanjang proses penelitian. Menurut Hamidi 

sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali 

lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 

mengolahnya kembali.
17

 

Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam 

pembahasan penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif 

adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur seperti ingin 

menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan masyarakat terhadap nilai 

rupiah menurun. Dalam memperoleh data tersebut penulis 

menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, 

                                                             
17

 Lihat Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis 

Pembuatan Proposal dan Laporan Penelitian (Cet.III; Malang : UNISMUH 

Malang, 2005), hal. 15. 
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sehingga dalam mengolah data penulis menggunakan teknik 

analisis data sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

 Reduksi data yaitu merangkum dan memilih hal-hal yang 

pokok dan memfokuskan pada   hal-hal yang penting dan mencari 

tema yang dianggap penting dan relevan dengan berbagai  

strategi peran dari pengasuh dalam membentuk ahlakul karimah. 

 2. Display atau Penyajian Data 

Display yaitu penyajian data dalam bentuk uraian singkat, 

bagan dan sejenisnya yang merupakan lanjutan setelah data 

direduksi dan melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 

semakin mudah untuk dipahami. 

3. Verifikasi dan kesimpulan 

Verifikasi adalah penarikan kesimpulan yakni setelah data 

dipolakan, difokuskan dan disusun secara sistematik dalam 

bentuk naratif, maka melalui metode induksi, data tersebut 

disimpulkan. Sehingga makna data dapat ditemukan dalam 

bentuk tafsiran dan argumentasi. Kesimpulan juga diverifikasi 
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selama penelitian berlangsung. Kesimpulan yang diambil apabila 

masih terdapat kekurangan. 

 

H. Sistematik Pembahasan 

Dalam sistematika penulisan skripsi ini, penulis akan 

menguraikannya ke dalam beberapa bab sebagai berikut: 

BAB Pertama  Memuat pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Membahas tentang kajian teoritis yang berkaitan 

dengan peran pengasuh dalam membentuk 

ahalakul karimah pondok pesantren Nurul Huda 

Yatim dan Dhuafa tangerang karawaci. 

BAB Kedua  membahas tentang peran dakwah pengasuh 

pondok dalam membina ahlakul karimah, dan 

karakteristik anak asuh dalam membina ahlakul 

karimah di pondok pesantren Nurul Huda 

Tahfizul Qur’an Yatim/Dhuafa. 
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BAB Tiga  Membahas profil, sejarah singkat pondok 

pesantren Nurul Huda Tahfizul Qur’an 

Yatim/Dhuafa biografi pendiri pesantren, visi dan 

misin, kondisi objektif lokasi penelitian. 

BAB Empat  Strategi peran dari pondok pesantren Nurul Huda 

tentang ahlakul karimah serta faktor pendukung 

dan penghambat efektivitas dakwah didalam 

maupun di luar Pondok Pesantren Nurul Huda 

Tahfizul Qur’an Yatim/Dhuafa. 

BAB Lima BAB penutup dari skripsi ini yang didalamnya 

memuat kesimpulan dan saran-saran yang 

kemudian diakhiri dengan daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. 

    

 

 

 

 

 


